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 ABSTRAK 

Orang tua pedagang yang memiliki tingkat pendidikan yang berbeda 

pendidikan di RW. 05 Kelurahan Kenanga Kecamatan Kabupaten Cirebon, mereka 

mempunyai semangat yang besar dalam mendidik anak – anaknya agar memilki 

akhlak yang baik. Tetapi ironisnya, masih ada beberapa remaja yang berusia 12 -  

17 tahun dari orang tua pedagang yang berpendidikan memiliki tingkat pendidikan 

yang berbeda perilaku sosialnya tidak mencerminkan akhlak sebagaimana yang 

diajarkan orangtuanya. 

Tujuan peneitian ini untuk memperoleh data tentang Pembinaan Akhlak dan 

Pengaruh Tingkat Pendidikan Orang Tua Pedagang Terhadap Perilaku Sosial 

Remaja RW. 05 Kelurahan Kenanga Kecamatan Kabupaten Cirebon. Tingkat 

pendidikan orang tua akan memberikan pengaruh terhadap pola pikir dan orientasi 

pendidikan yang diberikan kepada anaknya.  

Penilitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif pengumpulan dilakukan 

dengan cara, observasi, menyebar angket, wawancara, dokumentasi, dan studi 

kepustakaan. Lokasi penelitian ini di RW. 05 Kelurahan Kenanga Kecamatan 

Kabupaten Cirebon. 

 Pembinaan akhlak oleh orang tua Pedagang yang memiliki tingkat 

pendidikan yang berbeda di RW. 05 Kelurahan Kenanga Kecamatan Kabupaten 

Cirebon Desa dalam kategori baik dengan skor 87,89 % karena berada pada 

prosentase 76 % - 100 %. Perilaku sosial remaja RW. 05 Kelurahan Kenanga 

Kecamatan Kabupaten Cirebon dalam kategoi baik dengan skor 92,56 % karena 

berada pada prosentase 76 % - 100 %. Hal ini berarti menunjukan bahwa perilaku 

sosial remaja di RW. 05 Kelurahan Kenanga Kecamatan Kabupaten Cirebon sesuai 

dengan norma yang berlaku dalam masyarakat yaitu kesadaran menjaga 

lingkungan, megucapkan kata-kata yang baik ketika bergaul dan membaur dan 

bercengkrama dengan masyarakat. Pembinaan akhlak oleh orang tua pedagang 

yang memiliki tingkat pendidikan yang berbeda terhadap perilaku sosial remaja di 

RW. 05 Kelurahan Kenanga Kecamatan Kabupaten Cirebon adalah Baik karena rxy 

terletak antara 0.40 - 0.599 yaitu hubungan yang sedang atau cukup dan 

berdasarkan prosentase hanya 19,36% saja Pengaruh Tingkat Pendidikan Orang 

Tua Terhadap Perilaku Sosial RemajaRW. 05 Kelurahan Kenanga Kecamatan 

Kabupaten Cirebon sedangkan sisanya 80,64% dipengaruhi oleh faktor lain. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN  

A. Latar Belakag Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan manusia yang harus 

dimilikinya karena dengan pendidikan selain mendapatkan ilmu 

pengetahuan secara umum juga dapat mengetahui dunia serta kehidupannya. 

Pendidikan juga merupakan pilar bagi kemajuan negara untuk menjadi 

negara yang bermartabat serta dapat menghasilkan sumber daya manusia 

yang bermutu. Pengertian pendidikan itu sendiri adalah pertolongan atau 

bimbingan yang diberikan oleh orang dewasa kepada perkembangan anak 

untuk mencapai kedewasaannya dengan tujuan agar anak cukup cakap 

melaksanakan tugas hidupnya sendiri tidak dengan bantuan orang lain. 

Pendidikan pada hakikatnya adalah usaha sadar untuk 

mengembangkan kepribadian dan kemampuan di dalam maupun diluar 

sekolah dan berangsur seumur hidup. Proses pendidikan bisa dilaksanakan 

dilingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. Karena itu, pendidikan 

bukan hanya tanggung jawab sekolah tetapi tanggung jawab masyarakat dan 

keluarga. Pendidikan Islam merupakan salah satu jalan dalam upaya 

merubah dan membentuk seseorang menjadi kepribadian tinggi, yaitu 

kepribadian muslim yang di tandai dengan adanya perubahan sikap dan 

tingkah laku sesuai dengan petunjuk ajaran Islam (Zakiyah Drajat, 1996 : 

28). 
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Pendidikan merupakan persoalan hidup dan kehidupan manusia 

sepanjang hayatnya, baik sebagai individu, kelompok sosial maupun sebagai 

bangsa. Dengan pendidikan manusia mampu mengembangkan nilai-nilai 

kemanusiaan sehingga manusia dapat menjadi lebih beradab. 

Pendidikan merupakan proses mendidik yang ditujukan kepada 

perbaikan sikap mental yang akan terwujud dalam amal perbuatan, baik bagi 

keperluan diri sendiri maupun dengan orang lain. Oleh karena itu, seseorang 

yang telah mengalami pendidikan diharapkan memilik akhlak dan perilaku 

sosial yang baik dan kelak dapat mendidik atau membina akhlak anaknya 

yang seperti diharpakan. 

Dalam prosesnya, pendidikan dapat dilakukan oleh orang tua kepada 

anaknya sebagai salah satu upaya yang dilakukan oleh orang tua dalam 

rangka membina akhlak anaknya. Orang tua merupakan pendidik pertama 

dan utama bagi anak–anaknya, karena dari merekalah si anak mula-mula 

menerima pendidikan. Dengan demikian, bentuk pertama dari pendidikan 

terdapat dalam kehidupan keluarga (Zakiyah Drajat, 1996 : 35) . Al-Ghazali 

mengatakan; 

“.... anak adalah suatu amanat Tuhan kepada kedua orang tuanya, 

hatinya suci bagaikan juhar yang indah sederhana dan bersih dari segala 

goresan dan bentuk. Ia masih menerima segala2 yang digoreskan kepadanya 

dan cenderung kepada setiap hal yang ditujukepadanya” (Zainuddin, 1990 : 

88). 
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Kesalehan jiwa dan perilaku orang tua memiliki andil besar dalam 

membentuk kesalehan anak. Bahkan, akan membawa manfaat bagi anak, 

baik di dunia maupun di akhirat (Abu Abdullah Musthafa Ibn Al–Adawi, 

2007 : 20). 

Dari penjelasan tersebut sudah jelas bahwa orang tua memegang peran 

yang sangat penting dalam pembentukan perilaku sosial anak. Untuk 

menjadikan seorang anak memilki sifat–sifat terpuji yang dan berakhlak 

dengan baik yang sesuai dengan ajaran agama Islam maka orang tua harus 

menjadi suri tauladan bagi anaknya dan membiasakan anak nya untuk 

melakukan hal–hal yang baik karena kebiasaan yang baik akan membina 

akhlak anak menjadi baik dan seorang anak akan meniru apa yang 

dicontohkan oleh orang tuanya. 

Perlakuan yang lemah lembut penuh kasih sayang serta kejujuran 

keikhlasan dan keadilan yang diajarkan oleh orang tua dengan dilandasi 

kepada ketaatan agama akan menjadikan akhlak dengan contoh dan perilaku 

sosial anak semakin baik. pembinaan akhlak dan pembentukan perilaku 

sosial harus dengan contoh-contoh yang baik. 

Setiap orang tua tentu menginginkan anaknya menjadi orang yang 

berkembang secara sempurna. Mereka menginginkan anak yang 

dilahirkannya itu kelak menjadi orang yang sehat, kuat, berketerampilan, 

cerdas, pandai, dan beriman (Ahmad Tafsir, 2000 : 96). Di dalam Al Qur‟an 

surat Luqman : 13 Allah berfirman : 
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رۡكَ لظَُلۡمٌ عَظِيمٞ  ِِۖ إِنَّ ٱلش ِ بنَُيَّ لََ تشُۡرِكۡ بِٱللَّّ نُ لِِبۡنِهۦِ وَهُوَ يَعِظُهُۥ يََٰ  وَإِذۡ قَالَ لقُۡمََٰ

Artinya : 

”Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di 

waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah 

kamu memper-sekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan 

(Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar". (Hasbi 

Asshiddiqi, 1989 : 412).  

 

Luqman adalah orang yang shaleh yang diberi hikmah oleh Allah 

SWT. berupa ilmu pengetahuan, baik dalam pengetahuan, pemahaman, 

benar dalam perkataan dan perbuatan sehingga ia dikenal dengan Luqman 

al-Hakim yang artinya orang yang bijaksana. 

Dalam ayat diatas menjelaskan bahwa Luqman memberikan nasehat 

atau membina akhlak dengan bekal keimanan. Karena, keimanan yang teguh 

semakin diperlukan agar manusia dapat dibimbing dan diarahkan oleh 

imannya dalam menempuh kehidupan dan dalam memenuhi segala 

kepentingannya. 

Penjelasan di atas juga salah satu contoh pembinaan agama yang 

dilakukan oleh orang tua. Karena, keimanan yang teguh semakin diperlukan 

agar manusia dapat dibimbing dan diarahkan oleh imannya dalam 

menempuh kehidupan dan dalam memenuhi segala kepentingannya. 

Keimanan yang dapat mengendalikan dan membimbing manusia dalam 

hidupnya, adalah keimanan yang terjalin dan menyatu dalam 

kepribadiannya (Ahmad Tafsir. 2002 : 97). 
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Dari ayat dan pendapat diatas jika dikaitkan dengan orang tua yang 

dengan bekal pendidikan yang dimilikinya, orang tua harus mampu 

membina akhlak anaknya agar anak tersebut memilki akhlak yang baik 

sesuai yang diharapakan. 

Orang tua yang mempunyai latar belakang tingkat pendidikan yang 

berbeda akan lebih memperhatikan segala perubahan dan setiap 

perkembangan yang terjadi pada anaknya dengan cara yang berbeda.  Orang 

tua yang umumnya mengetahui bagaimana tingkat perkembangan anak dan 

bagaimana pengasuhan orang tua yang baik sesuai dengan perkembangan 

anak khususnya untuk pembentukan kepribadian yang baik bagi anak. 

Orang tua yang umumnya dapat mengajarkan sopan santun kepada 

orang lain, baik dalam berbicara ataupun dalam hal lain. Anak yang 

dibesarkan dalam lingkungan keluarga yang ekonominya cukup, umumnya 

sehat dan cepat pertumbuhan badannya dibandingkan dengan anak dari 

keluarga yang tak mampu (miskin).  

Pernyataan ini menggambarkan bahwa, orang tua dengan memiliki 

tingkat pendidikan pasti mengetahui dan mengerti cara mendidik dan 

membentuk kepribadian anaknya, karena mereka mampu memberikan 

respon yang tepat dan pengasuhan yang efektif dan menyenangkan bagi 

anaknya. Temasuk didalamnya orang tua yang berprofesi pedagang. 
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Pedagang merupakan salah satu profesi yang membutuhkan banyak 

keahlian, keterampilan dan sikap yang baik. Keahlian dan keterampilan 

yang dimiliki pedagang dapat diperoleh melalui pendidikan dan pelatihan. 

Namun, untuk sikap yang baik tentunya hal ini didapat dengan cara 

pembinaan agama karena di dalam pembinaan agama mengajarakan untuk 

menanamkan sikap-sikap yang baik dan juga memiliki pemahaman tentang 

berdagang atau berniaga yang baik sesuai dengan ketentuan hukum syariat 

Islam. 

Kepribadian yang matang jika dilihat dari usia maka usia tersebut 

beranjak pada usia dewasa.  Secara perkembangan usia manusia memiliki 

tahap-tahap yang akan dilaluinya. Tahap-tahap yang akan oleh dilalui  

manusia itu sendiri secara garis besar meliputi bayi, balita, anak-anak, 

remaja, dewasa dan lanjut usia.  

Dari pendapat tersebut dapat dilihat bahwa setiap masa atau tahap 

dalam periode tertentu dapat diklasifikasikan dengan melihat usianya. 

Karena dengan perbedaan usia maka tahapan atau masa dalam periode 

kehidupan manusia itu sendiri sangat berbeda. Salah satunya adalah remaja. 

Remaja itu sendiri adalah masa dimana terdapat suatu masa peralihan 

dari masa sebelumnya yaitu masa anak-anak menuju masa selanjutnya yaitu 

masa dewasa yang meliputi kematangan mental, emosional, sosial, dan fisik. 

Seperti yang di kemukakan Soetjiningsih (2004 : 45), ia mengemukakan 

masa remaja merupakan masa peralihan antara masa kanak – kanak dan 
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masa dewasa,  yang dimulai pada saat terjadinya kematangan seksual yaitu 

antara  usia 11 atau 12 tahun sampai dengan 20 tahun yaitu menjelang masa 

dewasa muda. 

Saat saya berkunjung kelapangan yaitu RW.05 Kelurahan Kenanga 

Kecamatan Sumber Kabupaten Cirebon. Saya menemukan bahwa di lokasi 

terebut sebagian besar penduduknya berprofesi sebagai pedagang dengan 

latar pendidikan yang berbeda. Selain itu, dilokasi terebut juga terdapat 

banyak sekali remaja (usia 12 – 18 tahun). 

Mereka mempunyai semangat yang besar dalam mendidik anak–

anaknya yaitu dengan berusaha memberikan perhatian terhadap pendidikan 

anaknya, yakni selain menyekolahkan anaknya di sekolah formal juga dan 

pada malam harinya menyuruh anaknya untuk belajar Al-Qur’an di mushola 

dengan tujuan anaknya kelak bisa mempunyai akhlak yang baik. Tetapi 

ironisnya, masih ada ditemukan beberapa remaja yang berusia 12 - 18 tahun 

dari orang tua yang berpendidikan perilaku sosialnya tidak mencerminkan 

akhlak dan perilaku sosial yang baik sebagaimana yang dicontohkan orang 

tuanya. Perilaku sosial yang menyimpang itu antara lain, berpakaian kurang 

sopan, bertutur kata kurang baik dan lebih sering menghabiskan waktunya 

untuk bermain. 

Dari kasus tersebut, maka betapa pentingnya membina akhlak anak 

pada usia remaja. Hal ini juga tidak terlepas dari peran orang tua dalam 

mengembangkan dan mengarahkan perilaku anak. Oleh karenanya, saya 

tertarik melihat masalah  yang ada pada lokasi tersebut yakni tentang 



8 
 

Tingkat Pendidikan Keluarga pedagang dan pegaruhnya terhadap Prilaku 

Sosial remaja (usia 12 -18 tahun). Sehingga ini lah yang menjadi latar 

belakang masalah penelitian ini. Penelitian ini juga merupakan salah satu 

alternatif untuk mengetahui masalah-masalah yang berkenaan dengan 

penjelasan tersebut. Oleh karenanya, masalah skripsi ini adalah sejauh mana 

pembinaan akhlak oleh orang tua berpendidikan tinggi dan pengaruhnya 

terhadap perilaku sosial remaja 

1. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang masalah di atas identifikasi masalah dari 

penelitian ini yaitu : 

a. Wilayah Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam wilayah kajian Pendidikan Luar 

Sekolah. 

b. Pendatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang dilakukan adalah pendekatan 

kuantitatif 

c. Jenis Masalah 

Jenis masalah yang ditemukan dalam penelitian adalah sejauh 

mana Tingkat Pendidikan orang tua yang berprofesi pedagang 

dan pengaruhnya terhadap Perilaku sosial remaja (usia 12-18 
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tahun) di RW.05 Kelurahan Kenanga Kecamatan Sumber 

Kabupaten Cirebon. 

2. Batasan Masalah 

Agar pembahasan penelitian tidak melebar dan menghindar  dari 

kesalah pahaman maka perlu adanya batasan masalah, adapaun 

batasan masalah ini yaitu :  

a. Orang tua yang memiliki tingkat pedidikan mulai dari 

pendidikan dasar, menengah dan tinggi 

b. Orang tua yang berprofesi sebagai pedagang baik pedagang kaki 

lima maupun pedagang yang berada di pasar ataupun di 

rumahan. 

c. Remaja yang di maksud dalam pembahasan ini adalah remaja 

dari anak yang orang tua berprofesi sebagai pedagang yang 

berusia 12 – 18 tahun. 

d. Pengaruh yang dimaksudkan adalah tentang pembinaan akhlak 

yang meliputi perbuatan atau ucapan seseorang yang didasarkan 

dalam petunjuk agama Islam. 

e. Perilaku sosial yang di maksud disini asalah cara bertindak atau 

berkelakuan dengan yang sama dari orang-orang  yang menjadi 

anggota satu atau kelompok. 
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B. Perumusan Masalah 

Dari permasalahan yang telah di uraikan diatas, maka yang menjadi 

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimana pembinaan akhlaq oleh orang tua yang berprofesi 

pedagang yang memiliki tingkat pendidikan yang berbeda di RW.05 

Kelurahan Kenanga Kecamatan Sumber Kabupaten Cirebon? 

2. Bagaimana Prilaku Sosial di RW.05 Kelurahan Kenanga Kecamatan 

Sumber Kabupaten Cirebon? 

3. Bagaimana Pengaruh tingkat pendidikan orang tua berprofesi 

pedagang dan pengaruhnya terhadap Perilaku soial remaja (usia 12-18 

tahun) di RW.05 Kelurahan Kenanga Kecamatan Sumber Kabupaten 

Cirebon? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari Penelitian ini secara spesifik untuk mengetahui dan 

memperoleh informasi serta kejelasan tentang : 

a. Pembinaan akhlaq oleh orang tua yang berprofesi pedagang 

yang memiliki tingkat pendidikan yang berbeda di RW.05 

Kelurahan Kenanga Kecamatan Sumber Kabupaten Cirebon. 

b. Perilaku Sosial di RW.05 Kelurahan Kenanga Kecamatan 

Sumber Kabupaten Cirebon. 
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c. Pengaruh tingkat pendidikan orang tua berprofesi pedagang dan 

pengaruhnya terhadap Perilaku soial remaja (usia 12-18 tahun) 

di RW.05 Kelurahan Kenanga Kecamatan Sumber Kabupaten 

Cirebon. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Secara umum hasil penelitian ini diharapkan secara teoritis 

dapat memberikan sumbangan kepada orang tua dan remaja, 

serta masyarakat di lingkungan RW. 05 Kelurahan Kenanga 

Kecamatan Sumber Kabupaten Cirebon terutama pada 

pembinaan akhlak dan perilaku sosial. Penelitian ini dianggap 

penting dan perannya yang cukup besar sebagai sumbangan 

pemikiran dalam rangka penyempurnaan konsep maupun 

implementasi dalam hal pembinaan akhlak dan perilaku sosial di 

RW.05 Kelurahan Kenangan Kecamatan Sumber Kabupaten 

Cirebon serta upaya strategis dalam mengembangkan kualitas 

Sumber Daya Manusia di bidang keagamaan. 
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b. Manfaat praktis 

Secara praktis penelitian ini dapat memberikan sumbangan 

pemikiran dalam rangka pengembangan sumber daya manusia 

dalam bidang keagamaan khususnya dalam pembinaan akhlak 

dan perilaku sosial di RW.05 Kelurahan Kenanga Kecamatan 

Sumber Kabupaten Cirebon. Selain itu, dapat di manfaatkan 

lebih dalam bagi para peneliti yang ingin menelaah secara 

mendalam tentang pembinaan akhlak dan perilaku sosial di 

RW.05 Kelurahan Kenanga Kecamatan Sumber Kabupaten 

Cirebon. 

D. Kerangka Berfikir 

Lingkungan memiliki peran penting dalam mewujudkan kesadaran 

beragama khususnya lingkungan keluarga. Keluarga merupakan lembaga 

pendidikan pertama dan utama dalam masyarakat, karena dalam keluarga 

manusia dilahirkan, berkembang menjadi dewasa. Keluarga merupakan 

tempat yang penting bagi perkembangan anak secara fisik, emosi, spritual, 

dan sosial. Apa yang terjadi dalam keluarga merupakan proses pendidikan 

yang sangat berpengaruh terhadap kehidupan seorang anak di kemudian hari 

dan kedua orang tua memiliki peran yang sangat penting dalam 

mewujudkan kesadaran beragama anak. 
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Menurut Abu Ahmadi (2005 : 55), keluarga adalah tempat anak 

diasuh dan dibesarkan, berpengaruh besar terhadap pertumbuhan dan 

perkembangannya, terutama keadaan ekonomi rumah tangga serta tingkat 

kemampuan orang tua dalam merawat yang sangat besar pengaruhnya 

terhadap pertumbuhan jasmani anak. Sementara tingkat pendidikan orang 

tua juga besar pengaruhnya terhadap perkembangan rohaniah anak, terutama 

kesadaran beragama dan kemajuan pendidikannya. Sehubungan dengan 

profesi orang tua akan memberikan pengaruh terhadap pola pikir dan 

orientasi pendidikan yang diberikan kepada anaknya. Semakin tinggi 

pendidikan yang dimiliki orang tua maka akan semakin meluas dan 

melengkapi pola berfikir dalam mendidik dan membentuk akhlak anaknya. 

Di dalam Al Qur’an surat An Nisa’ : 9 Allah berfirman : 

َ وَلۡيَخۡشَ ٱلَّذِينَ لوَۡ ترََكُواْ مِنۡ خَ   َّقوُاْ ٱللَّّ فًا خَافوُاْ عَليَۡهِمۡ فَلۡيتَ يَّةٗ ضِعََٰ لۡفِهِمۡ ذرُ ِ

 وَلۡيَقوُلوُاْ قوَۡلَٗ سَدِيداً 

Artinya,  

“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 

meninggal (dunia), di belakang mereka anak-anak yang lemah, yang 

mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu 

hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklahmereka 

mengucapkan Perkataan yang benar.” (Hasbi Asshiddiqi, 1989 : 72) 
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Orang tua yang pada dasarnya lebih mengerti dan paham bahwa 

mereka tidak akan meninggalkan generasi mereka atau anak-anak mereka 

dalam keadaan lemah, lemah disini lebih ditekankan dalam artian lemah dari 

segi intelektualnya dan mentalnya. Dan sesuatu yang sangat didamba-

dambakan oleh para orang tua adalah mempunyai anak yang shaleh, 

berakhlak mulia, dan mempunyai kepribadian yang kuat dan sikap mental 

yang sehat karena orang tua adalah pusat kehidupan rohani anak dan sebagai 

penyebab berkenalannya dengan alam luar, maka orang tua yang senantiasa 

merawat dan mendampingi anaknya mempunyai peranan yang sangat 

penting dalam membina dasar–dasar agama 

Pembinaan akhlak merupakan faktor mutlak dalam menegakan 

keluaga sejahtera, keluarga yang tidak dibina dengan tonggak agama yang 

tidak baik tidak akan bahagia, hal demikian akan mempengaruhi 

perkembangan jiwa anak. Setiap orang tua pasti menginginkan anak-anak 

mereka tumbuh dan berkembang dengan baik dan berakhlak terutama dalam 

berperilaku di kehidupan sehari-hari. orang tua yang berprofesi pedagang 

mempunyai tujuan yang sama walaupun waktu dalam proses pembinaan 

anak sangatlah terbatas karena kesibukan pekerjaan mereka. 

Untuk menciptakan remaja yang memiliki perilaku sosial yang baik 

berawal dari lingkungan keluarga, keluarga sangat berperan penting 

terutama orang tua dalam memberikan contoh-contoh kebiasaan dalam 

ucapan maupun perbuatan yang dilakukan pada kehidupan sehari-hari. 
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Masa remaja merupakan rentang usia yang diliputi oleh 

ketidakstabilan jiwanya. Masa remaja adalah masa-masa yang sangat 

mengasyikan yang tak terlupakan. Rasa ingin tahu yang besar dipadukan 

dengan keinginan untuk mencoba hal-hal baru, bersikap tidak takut 

mengambil resiko, kecenderungan untuk bertindak tanpa pertimbangan 

matang, mudah larut dalam arus pergaulan, dan bertindak pendek, semua itu 

menempatkan remaja pada posisi yang rawan. (Jamal Ma’mur Asmani, 

2011 : 34). 

Pada usia remaja pengaruh lingkungan atau masyarakat kadang-

kadang lebih besar dari pada pengaruh keluarga. Sebabnya adalah karena 

remaja sedang mengembangkan karakternya dan sangat memerlukan 

pengakuan dari lingkungan dan teman-teman dan masyarakat pada 

umumnya. 

Pengaruh globalisasi dengan segala bentuknya semakin menyusup ke 

kota-kota dan daerah-daerah yang mayoritas penduduknya beragama islam. 

Pengaruh dari globalisasi ini mengakibatkan degradasi moral yang pada 

akhirnya melanda sebagian remaja. 

Pengalaman berinteraksi dalam keluarga turut menentukan tingkah 

laku anak terhadap orang lain dalam kehidupan sosial diluar keluarga. 

Lingkungan keluarga adalah pembina pertama dan utama dalam pembinaan 

agama Apabila dalam keluarga terdapat suasana keagamaan, dimana ibu dan 

bapak hidup dalam kasih sayang dan menjaga sopan santun sikap dan 
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tindakan sesuai petunjuk agama maka sejak lahir anak telah mendapat 

unsur-unsur postitif melalui pengalaman yang didengar dan dilihat dari 

orang tuanya bagi pertumbuhan akhlak dan perilaku sosialnya. 

Dengan melihat uraian diatas, maka peran orang tua terutama orang 

tua yang berprofesi pedagang yang memiliki tingkat pendidikan yang  

berbeda sangatlah diperlukan dengan melihat umur anak (remaja) usia 12-18 

tahun dalam pembinaan agama seorang anak dengan Meningkatkan 

keimanan dan ketaqwaan, meningkatkan interaksi melalui komunikasi dua 

arah, meningkatkan disiplin dari berbagai kehidupan. Pada akhrirnya anak 

akan tumbuh menjadi manusia yang mempunyai perilaku sosial yang baik, 

yang bermanfaat bagi masyarakat dan agama. 

E. Langkah-langkah penelitian  

Dalam penelitian ini penulis mengambil langkah-langkah sebagai berikut : 

1. Jenis dan sumber data 

a. Data Teoritik, penulis berusaha mempelajari teori-teori dari 

berbagai buku yang pembahasannya sesuai dengan penelitian 

ini. Dan penulis memanfaatkan perpustakaan sebagai landasan 

berfikir dalam penelitian ini. 

b. Data Empirik, yaitu data yang yang diambil dari lokasi 

penelitian di RW. 05 Kelurahan Kenanga Kecamatan Sumber 

Kabupaten Cirebon 
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Populasi dan Sampel 

1) Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari atas: 

obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 

2013 : 117). Populasi yang dijadikan objek adalah orang tua 

berprofesi pedagang yang memiliki tingkat pendidikan yang 

berbeda dan remaja usia 12-18 tahun berjumlah 300 orang. 

2) Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2013 : 118). 

Teknik pengambilan sampel didasarkan pada pendapat 

Suharsimi (2002 : 107), mengatakan bahwa apabila 

subjeknya kurang dari 100 lebih baik diambil semua, 

sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Tetapi 

jika jumlah subjeknya besar, dapat diambil antara 10-15% 

atau 20-25% atau lebih. Karena jumlah polupasinya 300 

orang, maka sampel pada penelitian ini adalah sejumlah 

populasi yaitu 30 orang. 
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2. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data dan informasi yang diperlukan dalam 

penelitian ini penulis menggunakan teknik pengumpulan data sebagai 

berikut : 

a. Observasi 

Teknik observasi dilakukan penulis dengan cara 

mengadakan pengamatan secara langsung dilokasi penelitian, 

dalam rangka untuk memperoleh data tentang tingkat 

pendidikan orang tua berprofesi pedagang dalam membina 

akhlak remaja usia 12-18 tahun di RW. 05 Kelurahan Kenanga 

Kecamatan Sumber Kabupaten Cirebon.  

b. Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan cara mengadakan 

komunikasi langsung anatara penulis dengan objek yang diteliti. 

Adapun pihak yang diwawancari adalah orang tua yang 

berprofesi pedagang  yang memiliki tingkat pendidikan yang 

berbeda dan aparat RW. 05 Kelurahan Kenanga Kecamatan 

Sumber Kabupaten Cirebon. 
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c. Dokumentasi 

Yaitu untuk memperoleh data tentang pengaruh tingkat 

pendidikan orang tua berprofesi pedagang perilaku sosial remaja 

di RW. 05 Kelurahan Kenanga Kecamatan Sumber Kabupaten 

Cirebon. Dalam hal ini dilakukan dengan mempelajari dan 

mencatat segala kegiatan yang ada hubungannya dengan 

pembahasan ini yang didokumentasikan. 

d. Angket 

Teknik ini digunakan melalui penyebaran angket kepada 

orang tua berprofesi pedagang dan remaja sebagai responden 

untuk memperoleh data tentang pengaruh tingkat pendidikan 

orang tua terhadap perilaku sosial remaja di RW. 05 Kelurahan 

Kenanga Kecamatan Sumber Kabupaten Cirebon 

e. Studi Kepustakaan 

Teknik ini merupakan penelitian bersumber pada buku-

buku ilmiah karangan para ahli yang maksudnya sebagai 

penunjang data tertulis dalam penelitian ini. 
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3. Teknik Analisis Data 

Untuk jenis data kuantitatif yang diperoleh melalui penyebaran 

angket dianalisis dengan menggunakan skala prosentase dengan 

menggunakan rumus perhitungan sebagai berikut : 

a. Menggunakan rumus prosentase 

   F    

   P= N  x 100% 

Keterangan: 

P   = Jumlah jawaban Yang diharapkan 

N   = Jumlah responden 

F  = Alternatif jawaban responden 

100%  = bilangan tetap (Anas Sudjono, 2001 : 40). 

Untuk memudahkan terhadap penafsiran, maka terhadap 

menilai skala presentase diatas, digunakan kategori berikut: 

100%  = Seluruh responden 

90% - 99%  = Hampir seluruhnya 

60% - 89%  = Sebagian besar 

51% - 59%  = Lebih setengahnya 

50%  = Setengahnya 

40% - 49% = Hampir setengahnya 

10% - 39%  = Sebagian kecil 

1% - 9%  = Sedikit sekali 

0%   = Tidak ada sama sekali (Suharsimi Arikunto 2001 :  
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   246) 

Pengolahan data dari prosentase berdasarkan pendapat 

Suharsimi Arikunto (1998 : 245) sebagai berikut: 

1) 75%-100% = Baik 

2) 56%-74%   = Cukup Baik 

3) 40%-55%   = Kurang Baik 

4) 0%  -39%   = Tidak Baik 

b. Rumus product moment : 

r xy= N. Σ XY – (ΣX) (ΣY)       . 

                 √{N.Σ X2 –(Σ X)2}{N.Σ Y2-(Σ Y)2} 

rxy = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y 

Σxy = Jumlah perkalian antara variabel X dengan Y 

X2  = Kuadrat dari X 

Y2  = kuadrat dari Y 

Untuk mengetahui besar kecilnya korelasi digunakan 

rumus Ana Sudjono (2001 : 184).  

Keterangan :  

1) Antara 0,00 – 0,199 = korelasi sangat lemah 

2) Antara 0,20 – 0,399 = korelasi yang lemah 

3) Antara 0,40 – 0,599 = korelasi yang sedang atau cukup 
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4) Antara 0,60 – 0,799 = korelasi yang kuat 

5) Antara 0,80 – 1,000 = korelasi yang sangat kuat 

Kemudian cara mencari pengaruh, setelah nilai korelasi 

(rxy) dihitung, selanjutnya dicari pengaruhnya berapa persen 

(%) dengan rumus sebagai berikut (Sugiyono 2013 : 215): 

DC = (rxy)
2 x 100% 

Keterangan: 

DC   = Determination of correlation atau koefesien  

  determinasi 

(rxy) = Hasil Perhitungan korelasi, kemudian  

   dikuadratkan 

100%  = prosentase 

Setelah diketahui frekuensi alternatif jawaban kemudian 

ditafsirkan dengan menggunakan rumus yang dikemukakan oleh 

Suharsini Arikunto (1996 : 244) sebagi berikut : 

76% - 100%  = baik 

56% - 75%   = cukup 

40% - 55%  = kurang baik 

DC   = (rxy)2 x 100 

Kurang dari 40 % = tidak baik 
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Untuk memperoleh nilai skor dari tiap item pertanyaan 

angket, penulis menggunakan ketentuan sebagai berikut: 

a) Untuk jawaban option A skor nilainya 3 

b) Untuk jawaban option B skor nilainya 2 

c) Untuk jawaban option C skor nilainya 1  

*) Bagi Pertanyaan yang bersifat negatif maka skornya 

adalah Selalu = 1, Kadang-kadang = 2, dan Tidak Pernah = 3. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Pembinaan akhlak oleh orang tua yang memiliki tingkat Pendidikan 

yang berbeda di RW. 05 Kelurahan Kenanga Kecamatan Kabupaten 

Cirebon dalam kategori dalam kategori baik dengan skor 87,89% 

karena berada pada prosentase 76%-100%. 

2. Perilaku sosial remaja di RW. 05 Kelurahan Kenanga Kecamatan 

Kabupaten Cirebon dalam kategori baik dengan skor 92,56% karena 

berada pada prosentase 76 % - 100%. Hal ini berarti menunjukan bahwa 

perilaku sosial remaja di RW. 05 Kelurahan Kenanga Kecamatan 

Kabupaten Cirebon sesuai dengan norma yang berlaku dalam 

masyarakat. 

3. Pengaruh Tingkat Pendidikan Orang Tua Terhadap Perilaku Sosial 

Remaja RW. 05 Kelurahan Kenanga Kecamatan Kabupaten Cirebon 

berdasarkan hasilnya sebesar rxy = 0,44. Selanjutnya dinyatakan bahwa 

Pengaruh Tingkat Pendidikan Orang Tua Terhadap Perilaku Sosial 

Remaja RW. 05 Kelurahan Kenanga Kecamatan Kabupaten Cirebon 

berada pada tingkat korelasi sedang atau cukup karena korelasinya 

berada dalam interval antara 0,40 – 0,599 = korelasi yang sedang atau 

cukup. Dengan demikian Pengaruh Tingkat Pendidikan Orang Tua 

Terhadap Perilaku Sosial Remaja RW. 05 Kelurahan Kenanga 
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Kecamatan Kabupaten Cirebon adalah 19,36% dan sisanya 80,64% 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. 

B. Saran 

Dengan melihat hasil simpulan dari hasil penilitian yang dapat 

diberikan dan sekiranya dapat bermanfaat adalah sebagai berikut : 

1. Orang tua berprofesi pedagang yang memilik tingkat pendidikan yang 

berbeda hendaknya menanamkan hal-hal yang bersifat religius, seperti 

shalat, puasa, membaca Al-Qur’an. Orang tua berprofesi hendaknya 

mendidik dan menasehati anaknya dengan kata-kata lemah lembut, 

penuh kasih sayang dan menjadi teladan. 

2. Orang tua berprofesi pedagang yang memilik tingkat pendidikan yang 

berbeda selalu menanamkan akhlak pada diri anak yang dilakukan 

sedini mungkin yaitu dengan cara memberikan tauladan yang baik yang 

sesuai dengan nilai-nilai agama dan norma-norma yang berlaku dalam 

lingkungan setempat dan masyarakat 

3. Bagi remaja usia 12-18 tahun hendaknya mengikuti nasihat atau ajaran 

orang tua, tidak terpengaruh oleh pergaulan teman-teman atau 

lingkungan yang tidak baik, mempunyai semangat dalam motivasi yang 

tinggi untuk belajar. 

4. Saran peneliti untuk pemerintahan RW 05 Kelurahan Kenanga 

Kecamatan Sumber Kabupaten Cirebon agar turut serta dalam 

membangun karakter masyarakatnya melalui kegiatan keagamaan dan 

kepemudaan yang baik sehingga remaja dapat bereperan aktif dalam 
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memgikuti kegiatan tersebut sehingga remaja akan memiliki nilai 

religius yang tinggi. 
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